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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelgjaran TANDUR dibandingkan dengan model
pembelgjaran konvensional pada mata pelajaran teknik elektronika dasar di SMKN 2 Surabaya dan respon siswa
terhadap model pembelgjaran ini. Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen yang dilakukan di
SMKN 2 Surabaya pada semester genap tahun pelgjaran 2014/2015 dengan sampel siswa kelas X TAV 3 dan X
TAV 4. Sumber data dari penelitian ini adalah siswa sebagai subjek penelitian. Penelitian ini menggunakan
rancangan penelitian quasi eksperimental design dengan tipe “nonequivalent control group design”.
Pengumpulan data menggunakan metode tes untuk mengukur hasil belgjar siswa dengan instrumen berupa
lembar tes tulis dan metode angket untuk mengetahui respon siswa dengan instrumen lembar angket. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model pembelgjaran berpengaruh positif terhadap hasil belgjar siswa. Hal ini
dapat dilihat dari perhitungan uji-t menggunakan rumus diperoleh rata-rata hasil belagjar siswa menggunakan
model pembelgjaran TANDUR sebesar 75,0667 dan rata-rata hasil belgjar siswa menggunakan model
pembelgjaran konvensional sebesar 62,5667. Dalam pengujian hipotesis dengan uji-t satu pihak didapatkan nilai
thiwng Manual sebesar 4,2129 dan tyiung SPSS sebesar 4,403 sedangkan tipg atau t;.q) Sebesar 1,68, yang berarti
thiung>tiebe, dengan demikian dapat disimpulkan model pembelgjaran TANDUR berpengaruh positif terhadap
hasil belgjar siswa dibandingkan dengan model pembelgjaran konvensional. Pada analisis respon siswa
didapatkan nilai rata-rata respon siswa sebesar 80,42 % yang berarti respon siswa positif terhadap model
pembelgjaranini.

Kata kunci: TANDUR, elektonika, hasil belgjar

Abstract

The research is aimed to understand the influence of TANDUR learning model compare with conventional
model on basic of electronics technique in SMKN 2 Surabaya and student’s response of this learning model. The
research was located in SMKN 2 Surabaya at even semester years 2014/2015. The samples are X TAV 3 class
and X TAV 4 class. The research is experimental research with quasi experimental design and nonequivalent
control group design of type. The data collection used test method to measured students’ learning output by test
sheet instrument and questionnaire method to know students’ response byquestionnaire sheet instrument. The
output research showed that TANDUR model gave positive influential to students’ learning output. This case
showed from t-test use formula that average of students’ learning output 75,0667 for TANDUR learning model
and 62,5667 for conventional model. The hypothesis testing by t-test one side showed that manual t.ycyae Was
4,2129 and SPPS tcyyiate Was 4,403(t(1.q) iS1,68) that’s mean tecuae>tianie: SO the conclusion is TANDUR learning
model give positive influence in output learning better than conventional learning model. The analyze of
students’ response showed average of students’ response was 80,42 % . It means students gave positive response
to TANDUR learning model.
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PENDAHULUAN

Pembelgjaran merupakan suatu proses yang dilakukan
secara sadar pada setiap individu atau kelompok untuk
merubah sikap dari tidak tahu menjadi tahu sepanjang
hidupnya. Proses belgjar mengajar adalah suatu kegiatan
yang di dalamnya terjadi proses siswa belgjar dan guru
mengajar dalam konteks interaktif, dan terjadi interaksi
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edukatif antara guru dan siswa, sehingga terdapat
perubahan dalam diri siswa baik perubahan pada tingkat
pengetahuan, pemahaman dan ketrampilan atau sikap.
(Oemar Hamalik, 2001: 48)

Dalam proses belgjar menggjar yang merupakan inti
dari proses pendidikan formal di lembaga pendidikan, di
dalamnya terjadi interaks antar berbagai komponen
pembelgaran. Komponen itu meliputi: guru, siswa,
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tujuan, metode, media dan evaluas serta lingkungan
tempat belgar. Penggunaan model pembelgaran
pembelgaran yang kurang tepat dalam proses
pembelgaran dapat menimbulkan kebosanan atau
kejenuhan, kurang memahami konsep, dan monoton
sehingga siswa kurang termotivasi untuk belgjar. Hal itu
juga merupakan salah satu faktor penyebab rendahnya
hasil belgjar siswa.

Guru memerlukan model pembelgaran yang mampu
membuat siswa membangun pemahaman sendiri dan
memotivasi siswa untuk belgar sehingga siswa dapat
memahami  konsep dengan mudah dan dapat
mengaplikasikan pengetahuan yang diterima dalam
kehidupan sehari-hari.

Model pembelgjaran TANDUR merupakan akronim
dari Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasi, Ulangi,
dan Rayakan. Guru menumbuhkan motivasi dan
semangat belgjar siswa. Sehingga mereka tahu apa
manfaat dari apa yang sedang mereka pelajari bagi diri
mereka (Tumbuhkan). Guru memberikan pengalaman
kepada siswa dan memanfaatkan hasrat alami otak untuk
menjelgjah. Saat pengalaman terbentang, guru
mengumpulkan informasi untuk memaknai pengalaman
tersebut. Inforamsi ini membuat yang abstrak menjadi
konkrit (Alami). Setelah membuat siswa penasaran,
penuh pertanyaan mengenai pengalaman mereka, maka
penamaan dapat memuaskan keingintahuan siswa.
Penamaan merupakan informasi, fakta, rumus, pemikiran,
tempat dan sebagainya (Namai). Guru diharapkan dapat
memberikan  kesempatan  kepada siswa  untuk
menunjukkan bahwa mereka tahu (Demonstrasi). Siswa
diberi kesempatan untuk mengajarkan pengetahuan baru
mereka kepada orang lain (Ulangi). Selanjutnya siswa
diberikan penghormatan atas usaha, keberhasilan dan
ketekunan yang dilakukan dengan perayaan. Hal ini akan
memperkuat kesuksesan dan memberi motivasi siswa
(Rayakan) (De porter. B, 2004).

Berdasarkan latar belakang tersebut, dirumuskan
masalah penelitian sebagai berikut: (1) Apakah pengaruh
model pembelgaran TANDUR  terhadap hasil belgar
siswa lebih baik dibandingkan dengan model
pembelgjaran konvensional pada mata pelgjaran teknik
elektronika dasar di SMKN 2 Surabaya? (2) Bagaimana
respon siswa terhadap model pembelgaran TANDUR
pada mata pelgjaran teknik elektronika dasar di SMKN 2
Surabaya?

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai
berikut : (1) Bagi siswa, dapat meningkatkan interaks
siswa daam proses pembelgaran sehingga dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa. (2) Bagi guru, sebagai
bahan pertimbangan guru untuk menggunakan model
pembelgaran pembelgjaran TANDUR dalam kegiatan
belgjar menggjar. (3) Bagi peneliti yang lain, (8) dapat
digunakan sebagai bahan informasi tambahan untuk
menerapkan model pembelgjaran TANDUR (b) Dapat
digunakan sebagai bahan perbandingan dalam penelitian
lan  khususnya vyang berkaitan dengan mode
pembelgjaran TANDUR.

Kelebihan dari Model Pembelgjaran TANDUR adalah
sebagai berikut: (a) Model Pembelgjaran TANDUR dapat
menjadikan siswa lebih aktif. (b) Meningkatkan
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pemahaman siswa karena materi yang diberikan dapat
langsung diberikan diadlami siswa. (c) Siswa dapat
mengembangkan sendiri materi yang telah diberikan. (d)
Siswa dapat berinteraksi langsung dengan lingkungan
belgar.

Kelemahan dari Model Pembelgaran TANDUR
adalah sebagai berikut: (a) Menuntut kreatifitas guru
dalam menyampaikan materi kepada siswa. (b) Tidak
semua materi mudah dimanipulas dalam bentuk
permainan atau pengalaman langsung. (c) Menuntut
fasilitas yang sedikit mahal. (d) Perlunya perancanaan
yang cukup matang.

Pada penelitian ini hipotesis yang digunakan adalah
pelaksanaan  pembelgiaran  menggunakan  model
pembelgjaran TANDUR berpengaruh positif terhadap
hasil belgar sswa dibandingkan dengan mode
pembelgjaran Konvensional.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen.
Pendlitian ini dilakukan di SMK Negeri 2 Surabaya pada
semester genap tahun agjaran 2014/2015 Sampel yang
digunakan adalah seluruh siswa X AV 3 yang berjumlah
30 siswa dan X AV 4 sebanyak 30 siswa. Pendlitian ini
menggunakan rancangan penelitian quasi eksperimental
design dengan tipe “nonequivalent control group design™.

Tabel 1. Rancangan penelitian nonequivalent control group

Design
Kelas Pre-test Treatment Pos-test
Eksperimen O, X O,
Kontrol (O] 0O,

(Sugiyono, 2010: 116)
Dengan keterangan sebagai berikut:
O; = Pre-test yaitu tes yang diberikan kepada siswa

sebelum kegiatan belajar mengajar.

O, = Pos-test yaitu tes yang diberikan kepada siswa
sesudah kegiatan belajar mengajar.

X = Treatment berupa pembelajaran menggunakan

model pembelgjaran TANDUR.

Jenis ini dipilih karena dalam penelitian dilaksanakan
pada satu kelompok siswa (kelas eksperimen) dan satu
kelompok pembanding (kelas kontrol) sehingga akan
dapat diketahui perbedaan hasil belgjar siswa yang
menggunakan model pembelgjaran TANDUR dengan
pembel gjaran konvensional yang dilakukan di sekolah.

Instrumen pendlitian yang digunakan pada penelitian
ini adalah : (1) Tes penilaian ranah kognitif; (2) Lembar
angket respon siswa

Pengumpulan data diperoleh dari instrumen berupa tes
atau soal-soa tes yang akan dilakukan pada saat sebelum
(pre-test) pembelgjaran untuk mengetahui  kemampuan
dasar siswa dan setelah (post-test) pembelgaran
mengunakan model pembelgjaran  TANDUR. Tes
mengacu pada taksonomi atau penggolongan enam ranah
kognitif oleh Bloom (Dimyati dan Mujiono, 2006:202).
Sedangkan angket respon siswa digunakan untuk
mengetahui  tanggapan siswa terhadap pelaksanaan
pembelgaran menggunakan model  pembelgjaran
TANDUR selama proses pembel gjaran berlangsung.
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Analisis data respon siswa menggunakan skala Likert.

Tabel 2 Kriteria Penilaian Angket Respon Siswa

Pilihan Jawaban Skor
SS 4
S 3
TS 2
STS 1

Dengan Keterangan :

SS = Sangat Setuju TS=Tidak Setuju

§ = Setuju STS = Sangat Tidak Setuju

Tiap item pernyataan yang diberikan pada angket
dihitung presentasenya dengan rumus:

P=<x100%  (Ridwan, 2010:15)

Keterongaun:

P = Persentase jawaban responden (%)

F = Jumlah skor jawaban responden

N = Skor maksimum jawaban responden

Skor vyang didapatkan dengan  menggunakan
perhitungan di atas, kemudian dikategorikan dalam bentuk
persentase yang disajikan pada Tabel 3.5.

Tabel 3 Persentase Respon Siswa

Persentase (%)  Kriteria Skor Rata-rata
76 -100 Sangat Kuat
51-75 Kuat
26 - 50 Lemah
0-25 Sangat lemah
Analisis hasil belgjar dalam penelitian ini

menggunakan uji independent sample t-test. dikarenakan
dalam uji ini terdiri dari 2 sampel yang saling bebas
Pengujian dilakukan menggunakan software SPSS 16 for
Windows. Dikarenakan hipotesis yang diajukan cenderung
mengarah pada kelas eksperimen yang lebih berpengaruh
terhadap hasil belgjar, maka digunakan uji perbedaan dua
sampel dengan satu arah, yaitu kanan.

Setelah dilakukan pengujian dengan SPSS, diperoleh
nilai t hitung. Berdasarkan df (degree of freedom) dan
taraf signifikans yang telah ditentukan, dapat diperoleh
nilai t tabel. Hasil t hitung lalu dibandingkan dengan t
tabel dan sesuai dengan kriteria pengujian yang ditentukan
maka dapat ditarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari Gambar 1, diagram hasil validas rencana
pelaksanaan pembelgjaran, diperoleh hasil rating vaidas
pada aspek kompetensi dasar 85 %, aspek indikator
pencapaian hasil belgjar 85 %, aspek materi 77 %, aspek
bahasa 80 %, aspek format 78 %, aspek sumber dan
sarana belgjar 78 %, aspek kegiatan belgjara mengagjar 78
% dan aspek aloasi waktu 80 %. Dari hasil rating 8
(delapan) aspek tersebut, maka diperoleh rata-rata hasil
rating sebesar 78.89 %. Berdasarkan kriteria skala
penilaian, maka dapat dissimpulkan bahwa hasil vaidas
RPP termasuk padakriteriavalid.
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Gambar 1. Diagram Hasil Rating Validasi Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran

Hasil validas modul pada Gambar 2, diperoleh hasil
rating validasi pada aspek perwajahan dan tata letak 82 %,
aspek materi modul 78 %, aspek isi tugas 85 %, aspek
soal 83 % dan aspek bahasa 79 %. Dari hasil rating 5
(lima) aspek tersebut, maka diperoleh rata-rata hasil rating
sebesar 80.00 %. Berdasarkan kriteria skala penilaian,
maka dapat dismpulkan bahwa hasil validas modul
termasuk pada kriteriavalid

100% - M Perwajahan dan
tata letak
80% -
W Materi Modul
60% -
40% - Isi Tugas
20% -
M Soal
0% T
M Bahasa

Gambar 2. Diagram Hasil Rating Validasi Modul

Pada Gambar 3 diagram hasil validas soal, diperoleh
hasil rating validas pada aspek materi 76 %, aspek
konstruksi 79 % dan aspek bahasalbudaya 85 %. Dari
hasil rating 3 (tiga) aspek tersebut, maka diperoleh rata
rata hasil rating sebesar 79.333 %. Berdasarkan kriteria
skala penilaian, maka dapat dismpulkan bahwa hasil
validas soal termasuk pada kriteriavalid.
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Gambar 3. Diagram Hasil Rating Vdidasi Soal

Dari ketiga hasil validas perangkat pembelgjaran
(modul, RPP dan soal), diperoleh hasil dengan krieria
valid, sehingga perangkat tersebut dapat digunakan dalam
pembelgjaran.

Sebelum dilakukan pemberian treatment, siswa
diberikan pretest. Pretest digunakan untuk mengetahui
kemampuan awa sSiswa sebelum  mendapatkan
pembelgaran dengan treatment yang akan digunakan.
Dari hasil rekapitulasi nilai pretest pada gambar 4,
diperoleh rata-rata sebesar 51.33 untuk kelas eksperimen,
yaitu kelas X AV 3 dan ratarata sebesar 52.42 untuk
kelas kontrol, yaitu kelas X AV 4.
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Gambar 4. Diagram rekapitulasi nilai pretest dan posttest

Setelah dilakukan pemberian trestment, kemudian
diadakan postest. Postest digunakan untuk mengetahui
hasil belgar siswa ranah kongitif. Berdasarkan hasil
rekapitulasi nilai posttest pada gambar 4, diperoleh rata
rata sebesar 75.0667 untuk kelas X AV 3 dan 62.5667
untuk kelas X AV 3.

Pengujian hipotesis, yaitu terdapat pengaruh antara
siswa yang menggunakan model pembelagjaran TANDUR
dengan siswa yang menggunakan model pembelgjaran
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konvensional terhadap peningkatan hasil belgjar. Untuk
mengetahui perbedaan hasil belgjar menggunakan uji
independent sample t test. Dari pengujian menggunakan
perhitungan manual diperoleh tyng 4.2129 sedangkan
menggunakan SPSS diperoleh tyiyng Sebesar 4.403 dan
signifikasnsi (p) 0.000. Dengan Df (degree of freedom)
sebesar 58 dan taraf signifikan 5 % , maka diperoleh tyq
sebesar 1.68. Dikarenakan triyng > tipe, Maka Ho ditolak
dan H; diterima sehingga dapat dikatakan bahwa hasil
belgar siswa menggunakan model pembelgaran
TANDUR lebih baik daripada yang menggunakan model
pembelgaran konvensional. Pada pengujian signifikansi
(p) hitung < 0.05, sehingga dapat dismpulkan bahwa
model pembelgaran  TANDUR berpengaruh  positif
terhadap hasil belgar siswa dibandingkan model
pembelgjaran konvensional .

Berdasarkan hasil respon siswa terhadap keseluruhan
kriteria pada lembar angket respon siswa menunjukkan
bahwa siswa memberikan respon positif terhadap model
pembelgaran TANDUR. Hal ini dapat dilihat dari
presentase jawaban responden yang berjumlah 30 siswa
dengan ratarata hasil rating yang diperoleh adalah
80,42%. Dalam kriteria skala penilaian ini berarti
termasuk dalam kriteria senang. Sehingga menunjukkan
bahwa siswa memiliki ketertarikan terhadap model
pembelgjaran TANDUR pada mata pelgaran Teknik
Elektronika Dasar di SMKN 2 Surabaya.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil andlisis data dan pembahasan, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut : (1) Ratarata hasil
belgar siswa menggunakan model pembelgaran
TANDUR sebesar 75,0667 dan rata-rata hasil belgar
siswa menggunakan model pembelgjaran konvensional
sebesar 62,5667. Perbedaan antara hasil belgar pada
kedua kelas dinyatakan signifikan karena berdasarkan uji-
t diperoleh thwng > tawe. Dapat dinyatakan bahwa model
pembelgjaran berpengaruh positif terhadap hasil belgar
siswa. Dalam pengujian hipotesis dengan uji-t satu pihak
didapatkan nilai thwng manual sebesar 4,2129 dan thiyng
SPSS sebesar 4,403 sedangkan tipe atau t.q) Sebesar 1,68.
Maka dapat disimpulkan tolak Hy dan terima H; yaitu
model pembelgaran  TANDUR berpengaruh  positif
terhadap hasil belgar siswa dibandingkan dengan model
pembelgjaran konvensional. (2) Pada analisis respon siswa
terhadap modd pembelgjaran TANDUR didapatkan nilai
rata-rata respon siswa sebesar 80,42 %. Dalam kriteria
skala penilaian ini termasuk dalam kriteria sangat kuat.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa memberikan
respon positif terhadap model pembelgiaran TANDUR
pada mata pel g aran Teknik Elektronika Dasar.
Saran

Berdasarkan hasil dan pengalaman selama melakukan
penditian, peneliti memberikan saran, yaitu: (1) Penulis
merasa bahwa hasil yang telah didapat di dalam penelitian
ini mash belum sempurna, oleh karena itu penulis
berharap untuk penelitian yang akan datang, hendaknya
model pembelgjaran TANDUR dapat diterapkan pada
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pokok bahasan yang lain dengan bentuk penilaian kinerja
yang berbeda. (2) Pada penditian ini perlu ada
penguasaan kelas agar mengetahui kondis kelas,
keikutsertaan siswa dalam belgjar serta suasana kelas agar
selalu menyenangkan. (3) Untuk mendapatkan penelitian
yang relevan, diharapkan untuk para peneliti yang lain
agar mengembangkan penedlitian ini sehingga diperoleh
hasil yang lebih maksimal.
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